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ABSTRAK

Rendahnya konsumsi energi terbarukan (EBT) disebabkan oleh rendahnya pemahaman dan rendahnya
pembiayaan EBT. Hal ini perlu menjadi perhatian karena dunia dihadapkan perubahan iklim. Penelitian
ini menggunakan data lima negara anggota BRICS dengan deret waktu 1990-2020. Penelitian ini mencoba
menganalisis pengaruh pendidikan, lembaga dan pasar keuangan terhadap konsumsi energi terbarukan.
Index kinerja pemerintah digunakan menjadi variabel kendali dalam penelitian dan melihat pengaruhnya
terhadap konsumsi EBT. Metode penelitian yang digunakan adalah Panel Least Square (PLS). Hasil
penelitian menemukan bahwa tingkat pendidikan, lembaga dan pasar keuangan berpengaruh signifikan
positif terhadap konsumsi EBT, hasil ini sesuai dengan konsep green economy. Namun, Dalam penelitian
ini variabel index kinerja pemerintah tidak berpengaruhsignifikan terhadap konsumsi energi terbarukan,

karena belum efektif terhadap kebijakan yang berfokus pada peningkatan konsumsi EBT .

Kata kunci: green economy, Konsumsi EBT, Pendidikan, Lembaga dan Pasar keuangan, BRICS



ABSTRACT

The low consumption of renewable energy (RE) is attributed to a lack of understanding and
inadequate financing for RE. This needs to be addressed as the world faces climate change. This
research utilizes data from five member countries of BRICS with a time series from 1990 to 2020.
The study attempts to analyze the influence of education, institutions, and financial markets on RE
consumption. Government performance index is used as a control variable in the research to examine
its impact on RE consumption. The research method employed is Panel Least Square (PLS). The
research findings indicate that the level of education, institutions, and financial markets have a
significant positive influence on RE consumption, aligning with the concept of a green economy.
However, in this study, the government performance index variable does not have a significant impact
on RE consumption, as it has not been effective in policies focused on increasing RE consumption.
Therefore, it is crucial for policymakers to prioritize environmental preservation in line with the
concept of a green economy.

Keywords: Green Economy, Education , Renewable energy consumption (REC), Financial
Institutions and markets, BRICS
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa kini, perhatian dunia ditujukan pada masalah lingkungan yang berupa perubahan iklim.
Beberapa pihak menyatakan, intensitas perubahan iklim meningkat dalam beberapa dekade terakhir.
Menurut laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (2022), gas rumah kaca (GRK) telah
tumbuh sejak masa pra-industri, dengan peningkatan 70 persen sejak tahun 1970 sampai dengan tahun
2020 dan diperkirakan dalam 50 tahun ke depan suhu rata-rata bumi akan naik sebesar 0.74 °C. Hal ini

dipercaya sebagai fenomena yang mengancam peradaban dunia.

Suhu global yang meningkat mengakibatkan berbagai dampak bagi lingkungan seperti perubahan
pola cuaca yang ekstrem, peningkatan tingkat curah hujan, dan peningkatan kejadian bencana alam
(IPCC, 2022). Perubahan iklim dapat mengganggu ekosistem alam, pertanian, ketersediaan air bersih,
dan pada akhirnya mempengaruhi kehidupan manusia. Menurut Kementrian Pertanian (2022), setiap
42 ribu hektar sawah yang dilanda banjir terdapat lahan gagal panen sekitar 7 hektar. Selain itu,
peningkatan suhu juga merupakan pendorong utama pencairan gletser dan lapisan es kutub yang
berdampak pada kenaikan permukaan air laut (IPCC, 2022). IPCC (2022) melaporkan bahwa telah
terjadi kenaikan permukaan air laut sebesar 1-2 meter dalam 100 tahun terakhir dan diperkirakan
permukaan air laut akan bertambah antara 8-29 cm pada tahun 2030 dari permukaan air laut saat ini.
Maka, masyarakat yang bertempat tinggal di sepanjang garis pantai akan terancam kehilangan tempat

tinggal dan pekerjaan utama sebagai nelayan.

Perubahan iklim disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca ke atmosfer, terutama emisi
karbon dioksida yang dilepaskan melalui pembakaran bahan bakar fosil yang mendominasi sumber
energi global (Ibrahim & Abbas, 2022). World Bank (2020) menyatakan bahwa bauran konsumsi energi,

seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam, menyumbang sekitar 73% emisi karbon pada tahun 2020.



Gambar 1. Bauran konsumsi energi dunia tahun 2020
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Sumber: World Bank

Berdasarkan gambar 1. bauran energi terbarukan (EBT) masih rendah dalam penggunaannya
dan hanya sekitar 23% konsumsi EBT dalam bauran konsumsi energi dunia. Wang (2016) berpendapat
bahwa konsumsi energi tidak terbarukan telah menjadi faktor penting di dalam pertumbuhan ekonomi
karena sifatnya tidak dapat tergantikan selama proses industrialisasi. Selama proses industrialisasi,
negara di dunia banyak mengandalkan energi fosil untuk membangun infrastruktur, dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut disebabkan oleh pengeluaran biaya energi tidak terbarukan yang
lebih rendah dibandingkan dengan pengeluaran penggunaan EBT (Ocal & Aslan, 2013). Karena potensi
kerugian yang diakibatkan oleh konsumsi energi tidak terbarukan, Sangat penting bagi masyarakat global
untuk segera menemukan solusi yang dapat memperbaiki situasi saat ini, salah satunya beralih kepada
EBT. Namun, menurut Ocal & Aslan (2013) pengembangan teknologi EBT memerlukan investasi besar
untuk mencapai peningkatan dalam penggunaan EBT. Sebagai bukti, China yang merupakan produsen
dan konsumen energi terbesar di dunia, telah mengeluarkan biaya sebesar $546 miliar pada tahun 2022
untuk pembiyaan EBT yang mencakup energi matahari, angin, kendaraan listrik, dan baterai (Irena,
2022). Dengan pengeluaran pembiayaan EBT terbesar didunia, Hal ini dapat dikatakan masih jauh untuk

menekan emisi karbon di daratan tiongkok (Zhao, 2022).

Pembiayaan EBT merupakan kendala terbesar dalam proses transisi sumber energi bersih,
terutama keterbatasan akses ke pembiayaan untuk proyek energi terbarukan (Kaygusuz, 2012). Besar nya
biaya yang diperlukan dalam pembiyaan EBT perlu diiringi dengan efisiennya lembaga keuangan dalam
menyalurkan dana (Kaygusuz, 2012). Efisiensi lembaga keuangan dapat mempercepat dan memudahkan
akses bagi pengembang proyek EBT karena lembaga keuangan yang efisien dapat mengelola risiko
dengan lebih baik dan mengurangi biaya-biaya pinjaman yang diberikan kepada pengembang teknologi
EBT (Kaygusuz, 2012). Dengan biaya pinjaman yang lebih rendah, pembiyaan dan penggunaan teknologi

EBT dapat menjadi lebih terjangkau dan memungkinkan investasi yang lebih besar di teknologi EBT
2



(Kaygusuz, 2012). Oleh karena itu, penyaluran dana untuk pembiayaan EBT memerlukan partisipasi
lembaga keuangan yang dapat berdampak peningkatan konsumsi EBT (Kaygusuz 2012). Selain lembaga
keuangan, menurut Schmidt (2013) diperlukan kerja sama antara sektor pemerintah dengan sektor swasta
dalam pengembangan teknologi EBT. Kolaborasi antara sektor pemerintah dan swasta akan
memungkinkan penggunaan potensi kebijakan yang baik, mempercepat inovasi, dan mendorong
peningkatan pembiayaan teknologi EBT (Schmidt, 2013). Oleh karena itu pihak pemerintah dan pihak
swasta perlu berinvestasi di bidang teknologi EBT. Selain pemerintah dan sektor swasta, sektor rumah
tangga dapat mempengaruhi peningkatan konsumsi EBT. Hal ini dapat terjadi diakibatkan oleh
pendapatan rumah tangga yang meningkat akan memengaruhi keinginan untuk mengkonsumsi energi
terbarukan (Koksal, 2021). Dikarenakan faktor rumah tangga memiliki lebih banyak sumber daya
keuangan, maka sumber daya keuangan dapat dialokasikan untuk berbagai macam bentuk pengeluaran
dan investasi, salah satunya pembiayaan dan konsumsi EBT (Koksal et al. 2021). Dengan memanfaatkan
akses keuangan dan menggunakan berbagai macam bentuk pasar keuangan, maka akan meningkatkan
efisiensi di pasar keuangan EBT (Koksal, 2021). Efisiensi pasar keuangan dapat mengurangi hambatan
pendanaan untuk peningkatan pembiayaan EBT (Koksal, 2021). Oleh karena itu, efisiensi pasar

keuangan penting dalam pembiayaan dan konsumsi teknologi EBT.

Menurut Willis (2011) sejumlah indikator secara substansial dapat mempengaruhi konsumsi
energi terbarukan dan berakibat mempercepat transisi energi. Indikator tersebut meliputi pemahaman
tentang energi terbarukan dan kesadaran lingkungan. Upaya peningkatan konsumsi EBT memiliki
hubungan dengan tingkat pendidikan, karena pendidikan merupakan hal penting bagi setiap negara dalam
mengelola keterbatasan sumber daya dan lingkungan (Willis, 2011). Pendidikan berperan dalam
membantu masyarakat untuk beradaptasi dari ancaman perubahan iklim dan dapat mendorong inovasi

pengembangan teknologi EBT (Franco, 2017).

Dengan pemahaman tentang pentingnya penggunaan energi terbarukan (EBT), kehadiran
kebijakan pemerintah menjadi sangat penting untuk memberikan dukungan dan memperkuat penggunaan
EBT secara luas (Sohail, 2021). Selain itu pengambilan kebijakan ekonomi dan lingkungan perlu
melibatkan berbagai kepemerintahan negara dalam menekan mitigasi perubahan iklim (Singh & Jain,
2020). Brazil, Rusia, India, China, afrika selatan (BRICS) pertama kali dibentuk pada tahun 2009 dengan
tujuan mempromosikan kerja sama ekonomi, politik, dan sosial diantara negara-negara anggota BRICS.
Negara anggota BRICS mengakui pentingnya transisi energi dalam mengurangi emisi karbon (Zeng,
2017). Negara anggota BRICS berupaya untuk meningkatkan kerjasama dan pertukaran pengetahuan
dalam rangka mengatasi masalah perubahan iklim, termasuk kolaborasi dalam pengembangan teknologi
EBT (Zeng, 2017).



Sebagai respon terhadap perubahan iklim, banyak peneliti mengkaji eksistensi Green economy
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari (Borel, 2013). Dalam penelitian ini, pengaruh pendidikan, lembaga
dan pasar keuangan terhadap konsumsi EBT akan dijelaskan melalui konsep Green economy. Tiga
dimensi pembangunan digunakan dalam konsep Green economy, yakni lingkungan, sosial dan ekonomi
(Loiseau et al., 2016). Green economy mendorong pertumbuhan ekonomi berdasarkan sumber daya
bebas emisi, agar terwujudnya kesejahteraan ekonomi, sosial dan lingkungan (Loiseau et al., 2016). Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan konsep Green economy dalam melihat faktor pendidikan, lembaga
dan pasar keuangan yang dapat berpengaruh terhadap konsumsi EBT yang bertujuan untuk mengurangi

emisi karbon.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan dampak perubahan iklim yang terjadi, maka perlu mencari solusi dan jawaban atas
permasalahan iklim yang terjadi. Penggunaan energi terbarukan semakin penting dalam menghadapi
perubahan iklim dan sumber energi fosil yang terus menurun di seluruh dunia. Berdasarkan latar belakang
di atas, gap dari penelitian ini adalah masih terbatasnya bauran konsumi EBT dalam bauran energi global.
Selain rendahnya konsumsi EBT, satu hal lagi yang menjadi gap penelitian ini, yakni belum banyak
penelitian yang secara langsung melakukan penelitian terhadap faktor pendidikan, lembaga dan pasar
keuangan yang dapat meningkatkan konsumsi EBT di negara anggota BRICS, khususnya dalam kurun
waktu 31 tahun terakhir. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis pengaruh

pendidikan, lembaga dan pasar keuangan terhadap konsumsi EBT di negara anggota BRICS.
1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian

Penelitian ini berlandaskan pada konsep green economy yang bertujuan terjadi penurunan emisi
karbon dan berfokus pada tiga dimensi yakni lingkungan, sosial dan ekonomi. Green economy menuntun
dalam penggunaan sumber daya yang ramah lingkungan dan energi berkelanjutan (Loiseau et al., 2016).
Penelitian ini membangun pemikiran yang menjelaskan pentingnya mempertimbangkan aspek energi
terbarukan dalam aktivitas ekonomi. Variabel independen dalam penelitian ini mencakup pendidikan,
pasar keuangan, lembaga keuangan dan index kinerja pemerintah sebagai variabel kendali. Tingkat
pendidikan merupakan indikator pendidikan masyarakat yang dapat mempengaruhi pemahaman dan

kesadaran mengenai energi.

Pasar keuangan menyediakan instrumen keuangan yang dapat membantu mengurangi risiko dan

meningkatkan ketersediaan dana untuk proyek EBT. Efisiensi pasar keuangan mengacu pada sejauh mana



pasar keuangan mampu menggambarkan dan menyerap informasi secara tepat waktu, serta
mengalokasikan sumber daya ke investasi yang produktif. Dalam konteks energi terbarukan, efisiensi
pasar keuangan dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan akses terhadap dana dan likuiditas
untuk proyek-proyek EBT. Lembaga keuangan seperti bank, lembaga pembiayaan, atau lembaga
investasi dapat menyediakan pendanaan untuk proyek EBT. Efisiensi lembaga keuangan mengacu pada
sejauh mana lembaga keuangan dapat mengalokasikan sumber daya mereka dengan baik untuk mencapai
tujuan mereka dengan biaya yang rendah. Efisiensi lembaga keuangan penting karena dapat
mempengaruhi kesehatan keuangan mereka, kemampuan mereka dalam memberikan layanan yang
berkualitas kepada nasabah, dan kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan
EBT.

Index kinerja pemerintah memiliki peran kunci dalam merumuskan kebijakan dan regulasi yang
mengarah pada pertumbuhan konsumsi EBT. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konsumsi
EBT. Konsumsi EBT dapat membantu mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil dan sebagai
upaya untuk menurukan emisi karbon. Kerangka berpikir ini akan menganalisis data dan temuan hasil
penelitian, maka pengumpulan data dan analisis statistik dapat mengungkap pengaruh antara tingkat
pendidikan, lembaga keuangan, pasar keuangan dan index kinerja pemerintah terhadap konsumsi EBT.

Berikut kerangka pemikiran penelitian:

Gambar 2 . Kerangka Pemikiran

Pendidikan

Pasar keuangan

Konsumsi EBT

Lembaga keuangan|

Pemerintah

Sumber: Diolah penulis
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